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ABSTRACT 

Insani clinical Muara Teweh founded in 2014 and until now more or less run for two 

years, address at T. Surapati street RT.12A Malayu village Muara Teweh North Barito 

regency in Central Kalimantan. With the number of employees 50 people managed by 

Heriansyah. 

This study aims to determine the effect of discipline, spirit of work and working 

environment together and partially on the performance of employees in Insani clinical 

Muara Teweh. This type of research is quantitative method. The samples were 

obtained 50 votes. To determine the effect of the influence of discipline, spirit of work 

and working environment to employees performance at Insani clinical Muara Teweh 

statistical methods used multiple linear regression test. Data processing was performed 

using IBM SPSS Statistics 23 program for Windows. 

Based on the results of the research show that together the discipline, spirit of work 

and working environment significantly influence employee performance in Insani 

clinical Muara Teweh. Partially, discipline, morale and working environment positive 

and significant effect on the performance of employees in Insani clinical Muara Teweh. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance yang 

berarti prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang. Pengertian kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

(Nurlaila, 2010).  

Di pusat kesehatan 

masnyarakat seperti rumah sakit atau 

klinik sepatutnya memiliki pagawai 

atau karyawan yang memiliki kinerja 

yang bagus untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan. Disini penulis 

meneliti tentang Klinik Insani Muara 

teweh. Research gap (perbedaan hasil) 

juga terdapat pada beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

peneliti lain. 

Selain itu, adanya masalah 

yang dapat diteliti yaitu 

sejakdibukanya klinik insani muara 

teweh tahun 2014 dan sampai sekarang 

kurang lebih berjalan selama dua tahun 

kinerja karyawan klinik insani belum 

mengalami kenaikan yang signifikan 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Disiplin menurut 

pendapat Handoko (2004), Disiplin 

adalah kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar-standar 

organisasional. Dari pendapat beberapa 

ahli dapat disimpulkan disiplin kerja 

adalah suatu usaha dari manajemen 

organisasi perusahaan untuk 

menerapkan atau menjalankan 

peraturan ataupun ketentuan yang 

harus dipatuhi oleh setiap karyawan 

tanpa terkecuali.  

Definisi dari semangat kerja 

adalah kondisi seseorang yang 

menunjang dirinya untuk melakukan 

pekerjaan lebih cepat dan lebih baik di 

dalam sebuah perusahaan.Dari 

pendapat tersebut dapat penulis 

simpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan semangat kerja adalah 

kemampuan atau kemauan setiap 

indivdu atau sekelompok orang untuk 

saling bekerjasama dengan giat dan 

disiplin serta penuh rasa tanggung 
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jawab disertai kesukarelaan dan 

kesediaannya untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Menurut Logahan (2009) 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar karyawan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang sudah 

diembankan padanya. 

Menurut Mangkunegara (2006), kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan kepadanya dan 

didefinisikan kinerja sebagai hasil kerja 

yang dapat dicapai seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu 

organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu, penampilan cara-cara untuk 

menghasilkan sesuatu hasil yang 

diperoleh dengan aktivitas yang 

dicapai dengan suatu unjuk kerja.. 

Dengan demikian dari konsep yang 

ditawarkan tersebut dapat dipahami 

bahwa kinerja adalah konsep utama 

organisasi yang menunjukkan seberapa 

jauh tingkat kemampuan pelaksanaan 

tugas-tugas organisasi dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi maupun 

hasil kerja yang dapat dicapai 

seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika.  

Perumusan hipotesis digambarkan 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

  

 

  

 

Keterangan : 

 : Variabel yang diteliti 

 

Hipotesis: 

Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas dapat ditentukan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

X1 

 Disiplin 

Y 

Kinerja 

karyawan 

X2 

Semangat 

kerja 

 

X3 

Lingkungan 

kerja 
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1. Disiplin berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

klinik insani muara teweh 

2. Semangat kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada klinik insani 

muara teweh 

3. Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada klinik insani 

muara teweh 

4. Disiplin, semangat kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada klinik insani 

muara teweh 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu 

cara memperoleh atau mengumpulkan 

data, baik berupa data primer maupun 

data sekunder yang digunakan untuk 

keperluan menyusun suatu karya 

ilmiah dan kemudian menganalisa 

faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penelitian tersebut. 

Metode Pengukuran data pada 

penelitian ini menggunakan metode 

skala likert. Dengan penggunaan skala 

likert ini responden dihadapkan pada 

pertanyaan dan kemudian diminta 

untuk memberikan jawaban yang 

dianggap paling sesuai. Alternatif 

penilaian dalam pengukuran item-item 

tersebut terdiri dari 5 (lima) alternatif 

pilihan yang mempunyai gradasi 

sangat positif sampai dengan sangat 

negatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel/indikator Koefisien 

rata-rata 

Hasil 

Kualitas kedisiplinan 

kerja 
,938 

Valid 

Kuantitas pekerjaan ,916 Valid 

Kompensasi yang 

diperlukan 
,925 

Valid 

Lokasi tempat 

kerja/tempat tinggal 
,957 

Valid 

Konservasi ,874 Valid 

Presensi ,884 Valid 

Kerjasama ,899 Valid 

Tanggung jawab ,823 Valid 

Kegairahan kerja ,884 Valid 

Hubungan yang harmonis ,849 Valid 

Pengaturan penerangan 

tempat kerja 
,908 

Valid 

Pengontrolan terhadap 

suara gaduh 
,923 

Valid 

Pengontrolan terhadap 

udara 
,921 

Valid 

Pengontrolan terhadap 

kebersihan tempat 
,899 

Valid 

Pengontrolan keamanan 

tempat kerja 
,944 

Valid 

Kualitas ,731 Valid 

Kuantitas ,766 Valid 

Ketepatan waktu ,712 Valid 

Efektifitas ,764 Valid 

Kemandirian ,805 Valid 

Komitmen organisasi ,798 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 1 diatas 

diketahui bahwa seluruh nilai koefisien 

korelasi indikator penelitian lebih besar 

dari nilai r-tabel 0.278 (r-hitung > r-
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tabel). Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa seluruh 

indikator penelitian dinyatakan valid. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien 

Cronbach (α) 

Keterangan 

Disiplin  (X1) ,953 Reliabel 

Semangat  

(X2) 

,915 Reliabel 

Lingkungan 

(X3) 

,950 Reliabel 

Kinerja(Y) ,851 Reliabel 

Sumber : data primer, diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 2 diatas 

diketahui bahwa seluruh nilai koefisien 

Cronbach (α) variabel penelitian lebih 

besar dari nilai 0,6. Dengan demikian 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

seluruh variabel penelitian dinyatakan 

reliabel. 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji hipotesis 

pengaruh secara simultan dan parsial 

antara variabel independen terhadap 

dependen. Berdasarkan estimasi regresi 

linier berganda dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistics Versi 23 

For Windows, maka diperoleh hasil 

seperti tabel dibawah ini  

Tabel 3 Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Squa

re 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,904a ,818 ,806 2,491 

a. Predictors: (Constant), (x3), (x1), (x2) 

b. Dependent Variable: (y) 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda diatas diketahui 

bahwa nilai R adalah 0,904, yang berarti 

ada pengaruh positif dari variabel 

disiplin, semangat dan lingkungan 

terhadap kinerja. Sedangkan nilai R 

Square adalah 0,818. Untuk mengetahui 

besarnya pengaruh  variabel disiplin, 

semangat dan lingkungan terhadap 

kinerja secara simultan dengan cara 

menghitung Koefisien Determinan 

(KD) dengan rumus sebagai berikut : 

KD  = R2  x 100% 

 = 0,818 x 100 % 

 = 81,8 % 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel disiplin, semangat 

dan lingkungan terhadap kinerja secara 

simultan sebanyak 81,8%, sedangkan 

18,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Artinya peningkatan terhadap disiplin, 

semangat kerja dan lingkungan kerja 

secara simultan (bersama – sama) 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Untuk mengetahui tingkat 

signifikan pengaruh variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel 

terikat digunakan uji F. Hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

 

 

Hipotesis : 

H0 : variabel disiplin, semangat dan 

lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

H1 : variabel disiplin, semangat dan 

lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika probabilitas (sig) > 0,05 atau 

nilai F hitung< F tabel maka H0 diterima 

atau H1 ditolak jika probabilitas (sig) < 

0,05 atau nilai F hitung> F tabel maka H0 

ditolak atau H1 diterima. 

Keputusan : 

Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui bahwa koefisien uji Fhitung 

diperoleh sebesar 68,896 dengan nilai 

Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% 

atau α = 0,05 dengan derajat kebebasan 

diketahui 2,80, serta nilai probabilitas 

signifikan 0,000. Maka perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa : 

Fhitung 68,896 > Ftabel 2,80 atau 

Probabilitas (sig.) 0,000 < α 0,05 

Dari hasil tersebut diketahui 

bahwa H0 yaitu variabel disiplin, 

semangat dan lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan  ditolak, 

maka H1 yaitu variabel disiplin, 

semangat dan lingkungan berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan.  diterima. Artinya 

terdapat hubungan linier antara 

disiplin, semangat dan lingkungan 

terhadap kinerja secara simultan. 

Untuk mengetahui tingkat 

signifikan pengaruh variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji T. Hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 4 Uji ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1282,245 3 427,415 68,896 ,000b 

Residual 285,375 46 6,204   

Total 1567,620 49    

a. Dependent Variable: (y) 

b. Predictors: (Constant), (x3), (x1), (x2) 
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Tabel 5 Coefficients 

Sumber : data diolah 

Selain dari hasil uji T di atas, pada tabel  

juga dapat diketahui persamaan regresi 

adalah : 

Y = 3,541 + 0,539X1 + 0,276X2 + 0,192X3  

Keterangan : 

Y   = Kinerja karyawan 

X1 = Disiplin 

X2 = Semangat kerja 

X3 = Lingkungan kerja 

 

Berdasarkan persamaan yang 

diperoleh pada variabel disiplin nilai b1 

0,539, signifikan sebesar 0,000, variabel 

semangat nilai b2 0,276 serta nilai 

signifikan sebesar 0,008, dan variabel 

lingkungan nilai b3 0,192 serta nilai 

signifikan 0,026.  

Dengan demikian dapat 

diketahui apabila nilai variabel disiplin, 

semangat kerja dan lingkungan kerja 

bernilai 0 maka kinerja karyawan 

bernilai 3,541 dan apabila nilai variabel 

disiplin naik satu-satuan maka variabel 

kinerja karyawan naik sebesar 0,539 

satuan, apabila variabel semangat kerja 

naik satu-satuan maka variabel kinerja 

karyawan naik sebesar 0,276 satuan, 

serta apabila variabel lingkungan kerja 

naik satu-satuan maka variabel kinerja 

karyawan naik sebesar 0,192 satuan. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa variabel disiplin yang paling 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan disusul dengan 

variabel semangat kerja lalu variabel 

lingkungan kerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada kinerja karyawan 

di klinik insani muara teweh mengenai 

pengaruh disiplin, semangat kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Dari hasil analisis variabel disiplin 

menunjukkanThitung 6,582  > Ttabel 

2,01290 disimpulkan bahwa disiplin 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di klinik 

insani. Artinya peningkatan 

terhadap disiplin secara parsial 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant 3,541 1,336  2,651 ,011 

(x1) ,539 ,082 ,557 6,582 ,000 

(x2) ,276 ,099 ,264 2,794 ,008 

(x3) ,192 ,083 ,206 2,306 ,026 
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2. Dari hasil analisis variabel semangat 

kerjamenunjukkanThitung2,794> Ttabel 

2,01290 disimpulkan bahwa 

semangatkerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di klinik insani.Artinya 

peningkatan terhadap semangat 

kerja secara parsial mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

3. Dari hasil analisis variabel 

lingkungan kerjamenunjukkanThitung 

2,306 > Ttabel 2,01290 disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di klinik 

insani. Artinya peningkatan 

terhadap lingkungan kerja secara 

parsial mempengaruhi kinerja 

karyawan.  

4. Dari hasil analisis variabel disiplin, 

semangat kerja dan lingkungan kerja 

secara bersama – sama 

menunjukkan nilai Fhitunglebih besar 

dari Ftabel yaitu 68,896 >  2,80 

disimpulkan bahwa disiplin, 

semangat kerja dan lingkungan kerja 

secara bersama – sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas 

dan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan oleh pimpinan 

antara lain : 

1) Perlu diupayakan agar kinerja 

karyawan dapat meningkat sesuai 

dengan variabel disiplin dan hasil 

analisis. Adapun cara untuk 

meningkatkan disiplin yaitu selalu 

hadir tepat waktu, apabila 

berhalangan hadir segera meminta 

izin dan memberi informasi kepada 

pimpinan, dan bertanggung jawab 

kepada setiap pekerjaan yang 

diberikan. 

2) Perlu diupayakan agar kinerja 

karyawan dapat meningkat sesuai 

dengan variabel semangat kerja dan 

hasil analisis. Adapun cara untuk 

meningkatkan semangat kerja yaitu 

rajin turun bekerja setiap hari, 

bekerjasama dengan rekan kerja 

serta memberikan pelayanan yang 

baik kepada setiap pasien dan selalu 

menjaga kebersihan tempat kerja. 

3) Perlu diupayakan agar kinerja 

karyawan dapat meningkat sesuai 

dengan variabel lingkungan kerja 
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dan hasil analisis. Adapun cara 

untuk meningkatkan lingkungan 

kerja yaitu suasana lingkungan kerja 

yang tenang, penerangan dalam 

ruangan yang baik, sirkulasi udara 

nyaman, dan selalu merasa aman 

dalam bekerja. 

4) Perlu diupayakan agar kinerja 

karyawan dapat meningkat sesuai 

dengan variabel disiplin, semangat 

kerja dan lingkungan kerja perlu 

ditingkatkan sesuai hasil analisis 

dan saran yang sudah dijelaskan 

diatas, dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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